
 

 
 

PENGARUH ADIKSI PENGGUNAAN GADGET TERHADAP 

KONSENTRASI, GANGGUAN CEMAS, DEPRESI DAN STRES 

PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI 

KECAMATAN LOWOKWARU KOTA MALANG 

 

 

SKRIPSI 
 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

 

Oleh 

 

WINDAWATI SYAFITRIH 

21801101064 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2023 



 

 

viii 

 

RINGKASAN 

 

Windawati Syafitrih. Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 17 April 2023. 

Pengaruh Adiksi Penggunaan Gadget Terhadap Konsentrasi, Gangguan Cemas, Depresi 

dan Stres Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. Pembimbing 1 : Dr. dr. H. Marindra Firmansyah, M.Med.Ed. Pembimbing 2 : 

Amelia Aziz Daeng, S.Psi., M. Psi., Psikolog. 

 

Pendahuluan : Masalah kesehatan mental dapat terjadi akibat penggunaan gadget yang 

lama sehingga terjadi adiksi. Pandemi Covid-19 berisiko menyebabkan adiksi kecanduan 

gadget, karena penggunaan gadget berupa smartphone berlebihan. Gangguan pada 

kesehatan mental terjadi karena salah satunya karena adiksi penggunaan gadget. 

 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan deskriptif analitik cross sectional  yang 

dilakukan pada  siswa sekolah menengah pertama di kecamtan lowokwaru (n=160).  Adiksi 

penggunaan gadget diukur menggunakan kuesioner Smartphone Addiction Scale-Short 

Version yang membagi kelompok adiksi tinggi dan adiksi rendah. Penentuan tingkat 

konsentrasi diukur dengan menggunakan tes kraepelin. Gangguan cemas, depresi dan stres 

diukur dengan menggunakan Kuesioner Depression Anxiety Stress Scale. Hasil akan 

dianalisis  menggunankan metode Partial Least Square menggunakan software SmartPLS 

versi 4 dengan tingkat signifikansi T-Statistik > 1,97. 

 

Hasil dan Pembahasan : Pada adiksi penggunan gadget tingkat rendah sebanyak 73 siswa 

(45,6 %) dan tingkat tinggi sebanyak 87 siswa (54.4%). Pada gangguan cemas berat 37 

siswa (23.1 %) dan 37 siswa (23.1%)  dengan gangguan cemas berat sekali. Pada depresi 

berat 12 siswa (7,5 %) dan 4 siswa (3,1%) dengan  depresi berat sekali. Pada stres berat 

terdapat 10 siswa (6.25 %) dan 2 siswa (1.25%) dengan stres berat sekali. Pada tingkat 

konsentrasi kurang sekali terdapat 13 siswa (8.1 %) dan 22 siswa (13.7%) memiliki 

konsentrasi kurang. Pada tingkat konsentrasi kurang sekali terdapat 13 siswa (8.1 %) dan 

22 siswa (13.7%) memiliki konsentrasi kurang. Hasil uji smartPLS didapatkan adiksi 

penggunaan gadget terhadap gangguan cemas, stres dan depresi memiliki T-Statistik > 1,97 

yang artinya signifikan mempengaruhi. Hasil uji smartPLS didapatkan adiksi penggunaan 

gadget terhadap tingkat konsentrasi memiliki T-Statistik > 1,97 yang artinya tidak 

signifikan mempengaruhi. 

 

 

Simpulan : Adiksi penggunaan gadget mempengaruhi gangguan cemas, depresi dan stres 

pada remaja namun adiksi penggunaan gadget tidak memiliki pengaruh terhadap 

konsentrasi remaja.       

                                        
Kata Kunci : Adiksi penggunaan gadget, konsentrasi, gangguan cemas, stres dan depresi.
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SUMMARY 

 

Windawati Syafitrih. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. 17 April 2023. 

The Effect of Addictive Use of Gadgets on Concentration, Anxiety Disorders, Depression 

and Stress in Junior High School Students in Lowokwaru District, Malang City. Advisor 

1: Dr. dr. H. Marindra Firmansyah, M.Med.Ed. Advisor 2: Amelia Aziz Daeng, S.Psi., M. 

Psi., Psychologist. 

 

Introduction: Mental health problems can occur as a result of prolonged use of gadgets 

causing addiction. The Covid-19 pandemic risks causing gadget addiction, due to excessive 

use of gadgets in the form of smartphones. Disturbances in mental health occur because 

one of them is addiction to using gadgets. 

 

Research Methods: This research is a cross-sectional analytic descriptive conducted on 

junior high school students in Lowokwaru District (n=160). Gadget use addiction was 

measured using the Smartphone Addiction Scale-Short Version questionnaire which 

divided high and low addiction groups. Determination of the level of concentration was 

measured using the Kraepelin test. Anxiety, depression and stress disorders were measured 

using the Depression Anxiety Stress Scale Questionnaire. The results will be analyzed 

using the Partial Least Square method using SmartPLS version 4 software with a 

significance level of T-Statistics > 1.97. 

 

Results and Discussion: At the low level of gadget use addiction there were 73 students 

(45.6%) and high level as many as 87 students (54.4%). In severe anxiety disorder 37 

students (23.1%) and 37 students (23.1%) with very severe anxiety disorder. In major 

depression 12 students (7.5%) and 4 students (3.1%) with very severe depression. In severe 

stress there were 10 students (6.25%) and 2 students (1.25%) with very heavy stress. At 

very low concentration level there were 13 students (8.1%) and 22 students (13.7%) had 

less concentration. At very low concentration level there were 13 students (8.1%) and 22 

students (13.7%) had less concentration. The results of the smartPLS test found that 

addiction to using gadgets for anxiety disorders, stress and depression had a T-Statistic > 

1.97, which means it had a significant influence. The results of the smartPLS test showed 

that the addiction to using gadgets on the concentration level had a T-statistic > 1.97, which 

means that it had no significant effect. 

 

 

Conclusion: Addiction to using gadgets affects anxiety, depression and stress disorders in 

adolescents but addiction to using gadgets does not have an influence on adolescent 

concentration. 

                                        

Keywords: Addiction to using gadgets, concentration, anxiety disorders, stress and 

depression. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 telah melanda berbagai negara termasuk 

Indonesia. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan 

Tinggi, melalui surat edaran No.1 tahun 2020 tentang pencegahan penyebaran 

penyakit Coronavirus (Covid-19) agar mewajibkan siswa belajar di rumah atau 

dalam arti lain siswa diwajibkan untuk melakukan pembelajaran melalu daring 

(dalam jaringan) karena diberlakukannya lockdown dan physical distancing 

(Pratiwi and Malwa, 2021). Pembelajaran daring (dalam jaringan) tersebut 

dapat mengakibatkan tingginya penggunaan gadget makin bertambah di 

Indonesia (Pratiwi and Malwa, 2021). Tingginya penggunaan gadget juga 

dapat dilihat dari peningkatan penggunaan internet, tercatat 150 juta pengguna 

internet aktif, ini berarti 56% dari total jumlah penduduk Indonesia sudah 

menggunakan internet (Achmad, 2021). Menurut Kominfo Penggunaan 

internet di Indonesia meningkat sekitar 30 hingga 40 persen akibat 

pembelajaran daring. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menyatakan usia remaja merupakan pengguna internet tertinggi di Indonesia. 

Tahun 2019 total penduduk Indonesia mencapai 268,2 juta jiwa, sementara 

diketahui pengguna handphone mencapai 355,5 juta (Pratiwi and Malwa, 

2021). Peredaran handphone dan tablet lebih banyak dari jumlah penduduk di 

seluruh Indonesia, hal ini bisa terjadi jika satu orang memiliki dua atau lebih 

gadget (Achmad, 2021). 
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Menurut Palupi et al., (2018), penggunaan smartphone berlebihan 

dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan ketergantungan dan adiksi. 

Kecenderungan penggunaan gadget yang lebih sering terjadi pada kalangan 

remaja (Rashid et al., 2021). Data survei APJII (dalam Pratiwi dan Malwa, 

2021), gadget dalam menunjukkan bahwa kelompok usia 10 sampai dengan 

umur 14 tahun mengalami penggunaan gadget sebesar 66,52%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa remaja awal mengalami peningkatan penggunaan gadget 

tertinggi dan menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah menjadi 

pengguna gadget (Pratiwi and Malwa, 2021). Pengguna tersebut terdiri dari 

berbagai kalangan termasuk kalangan peserta didik yang masih duduk di 

bangku SMP (Pratiwi and Malwa, 2021). Siswa SMP jarang meninggalkan 

gadget dalam keseharian mereka, para pelajar mengakui sulit menjalani 

aktivitas tanpa gadget karena gadget memiliki aplikasi yang beragam, sehingga 

didapatkan survei terdapat 92% siswa menjadikan gadget sebagai hal yang 

disukai. Setelah tidak diberlakukannya pembelajaran daring siswa sekolah 

menengah pertama mulai melakukan pembelajaran luring, namun seluruh 

siswa tetap membawa smartphone ke sekolah masing-masing. Sehingga 

fenomena ini merupakan salah satu alasan siswa SMP sebagai sampel 

penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana et al., (2020), menunjukkan 

bahwa remaja menggunakan gadget selama 5-7 jam atau sekitar 300-420 menit 

dalam sehari, hal ini dapat mengkibatkan remaja tersebut sudah mengalami 

kecanduan atau adiksi terhadap gadget. Adiksi merupakan fenomena yang 
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ditandai dengan adanya toleransi, gejala withdrawal dan ketergantungan yang 

disertai dengan adanya masalah sosial. Smartphone atau gadget dapat 

menginduksi timbulnya karakteristik adiksi pada penggunanya karena 

memiliki mobilitas dan kemampapuan akses internet. Prevalensi smartphone 

addiction pada remaja India dilaporkan antara 39% hingga 44% sedangkan 

keseluruhan remaja di Asia dari, Hongkong, Jepang, Korea, Filphina dan 

Malaysia dilaporkan 62% (Kahyaoglu et al., 2016). 

Ketergantungan atau adiksi penggunaan gadget memiliki pengaruh 

negatif terhadap kualitas hidup dan kesehatan seperti kecemasan (Palupi et al., 

2018). Elhai dan Hall (2019), dalam sebuah penelitiannya menyatakan bahwa 

individu dengan intensitas penggunaan smartphone yang tinggi, akan semakin 

merasakan kecemasan. Kecemasan ditandai dengan adanya ketidaknyamanan 

secara fisik, kognitif dan emosional yang secara normal dapat dirasakan oleh 

individu ketika akan menghadapi situasi yang mengancam (Rachmayani, 

Kurniawati and Hikmiah, 2020). Sementara individu yang mengalami 

gangguan kecemasan akan merasakan gejala-gejala tersebut dengan diikuti 

oleh stimulus/ situasi yang tidak terancam (Rachmayani, Kurniawati and 

Hikmiah, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Universitas Maryland (dalam 

Palupi et al., 2018), menyebutkan bahwa reponden merasa cemas karena tidak 

mampu melewati 24 jam tanpa smartphone. Data survei melaporkan bahwa 

77% remaja mengalami kecemasan ketika mereka tidak menggunakan ponsel 

(Prasad et al., 2017). Gangguan Cemas terjadi sebanyak 6% pada populasi 

umum pada satu waktu, lebih sering terjadi pada wanita, dewasa muda dan 
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umur pertengahan namun jarang dilaporkan pada laki-laki muda dan orang tua 

(Katona et al., 2012). Kecemasan masa kanak-kanak terjadi pada sekitar 1 dari 

4 anak pada suatu waktu antara usia 13 dan 18 tahun, usia rata-rata saat onset 

adalah 11 tahun (Remes et al., 2018). Prevalensi gangguan kecemasan berat 

pada anak usia 13 sampai 18 tahun adalah sekitar 6%, prevalensi gangguan 

cemas menyeluruh pada anak di bawah 18 tahun adalah antara 5,7% dan 

12,8%, prevalensi tersebut dua kali lebih tinggi pada wanita dibandingkan pada 

pria (Remes et al., 2018). 

Dampak dari penggunaan gadget yang berlebihan juga dapat 

mempengaruhi konsentrasi seseorang. Penggunaan Smartphone juga dapat 

menyebabkan penurunan tingkat konsentrasi dan kualitas tidur (Fransiska, 

2021). Terganggunya konsentrasi pada siswa dikarenakan siswa tidak benar-

benar memfokuskan pikirannya pada apa yang sedang di pelajari, bermain 

gadget dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa pada saat jam pelajaran 

berlangsung, menyalahgunakan penggunakan gadget juga dapat terjadi pada 

saat guru menyuruh siswa untuk membuka internet mencari materi yang 

sedang dibahas di internet tetapi siswa malah menggunakan gadget untuk 

membuka aplikasi lain yang ada pada gadget seperti media sosial ataupun 

permainan (Ibrahim et al., 2018). Berdasarkan uraian diatas penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingginya intensitas penggunaan gadget 

berpengaruh terhadap kecemasan remaja dan mengetahui tingginya intensitas 

penggunaan gadget berpengaruh terhadap penunurunan konsentrasi pada 
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remaja khususnya pada siswa sekeloah menengah pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian mengenai pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap 

remaja memiliki beberapa rumusan permasalahan yang menjadi landasan dari 

proses penelitian. Rumusan masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap 

konsentrasi pada siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap 

gangguan cemas pada siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap depresi 

pada siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang? 

4. Apakah terdapat pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap stres  

pada siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang? 

5. Diantara konsentrasi, gangguan cemas, depresi dan stres mana yang 

paling dipengaruhi oleh adiksi penggunaan gadget pada siswa sekolah 

menengah pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai setelah 

melakukan proses penelitian. Tujuan penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap konsentrasi 

pada siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. 

2. Mengetahui pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap gangguan 

cemas pada siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. 

3. Mengetahui pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap depresi pada 

siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. 

4. Mengetahui pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap stres pada 

siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. 

5. Mengetahui diantara konsentrasi, gangguan cemas, depresi dan stres 

mana yang paling dipengaruhi oleh adiksi penggunaan gadget pada 

siswa sekolah menengah pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:  

1. Memberikan tambahan informasi kajian tentang pengaruh peningkatan 

adiksi penggunaan gadget terhadap kesehatan pada remaja. 

2. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap 

konentrasi dan gangguan cemas pada remaja. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Mampu memberikan kontribusi dalam penelitian ilmiah pada kajian 

tentang pengaruh adiksi penggunaan gadget terhadap konsentrasi dan 

kecemasan pada remaja.  

2. Memberikan informasi bahwa ada tanda-tanda gangguan mental seperti 

penurunan konsetrasi dan gangguan cemas akibat penggunaan gadget 

yang berlebihan sehingga dapat dilakukan pencegahan adanya suatu 

penyakit lebih lanjut. 

3. Memberikan informasi tentang pengaruh adiksi penggunaan gadget 

terhadap kondisi psikologi.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan Analisa data dapat disimpulkan bahwa: 

1. Siswa Sekolah Menengah Pertama sebanyak 54.4% mengalami adiksi 

penggunaan gadget yang tinggi.  

2. Karakteristik jenis kelamin laki-laki mempunyai tingkat adiksi penggunaan 

gadget lebih tinggi daripada perempuan. 

3. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan adiksi penggunaan gadget 

tehadap konsentrasi pada siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan adiksi penggunaan gadget 

tehadap gangguan cemas pada siswa Sekolah Menengah Pertama di 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan adiksi penggunaan gadget 

tehadap depresi pada siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. 

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan adiksi penggunaan gadget 

tehadap stres pada siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. 

7. Adiksi penggunaan gadget tehadap variabel gangguan cemas mempunyai 

pengaruh yang paling tinggi daripada variabel lainnya,  pada siswa Sekolah 

Menengah Pertama di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
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7.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, saran yang dapat peneliti 

berikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan penelitian lanjutan dengan melakukan pengambilan data 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 

2. Melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan wilayah untuk 

penelitian dengan wilayah yang lebih luas. 

3. Melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode yang lain 

seperti metode quasi experimental. 

4. Diperlukan penelitian selanjutnya dengan melakukan penelitian kepada 

golongan remaja yang memiliki risiko lebih tinggi adanya gangguan 

mental pada remaja. 
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